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Penalaran merupakan salah satu aspek yang sangat mendasar dan merupakan tujuan pembelajaran 
matematika, dan sebagai salah satu kemampuan yang diperlukan setiap siswa dalam menghadapi era 
globalisasi yang sarat dengan tantangan. Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan siswa ketika 
belajar, namun sangat dibutuhkan pada saat seseorang menentukan keputusan. Artikel ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penalaran statistis siswa SMA dengan kemampuan matematika rendah dalam 
menyelesaikan masalah statistika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana proses penalaran statistic 
subjek dalam menyelesaikan masalah statistika terkait ukuran sentral tendency (rata-rata, 
median,modus). Subjek penelitian ini adalah dua orang Siswa SMA kelas XI Kota Makassar, dengan 
kemampuan matematika rendah.. Hal tersebut dapat dilihat dari prilaku subjek dalam menyelesaikan 
tugas tertulis yang diberikan, dan dilanjutkan dengan wawancara mendalam terkait tugas yang 
diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek mengetahui algoritma untuk menghitung 
rata-rata.  Pada tahap menentukan median ada perbedaan persepsi antara subjek laki-laki dan subjek 
perempuan, sedangkan terkait modus kedua subjek mempunyai persepsi yang sama yakni kebanyakan. 
Pada tahap analisis dan interpretasi, ke dua subjek belum bisa memaknai nilai statistik yang diperoleh 
sesuai dengan konteksnya dengan baik. 
 
Kata Kunci : Penalaran Statistis. Masalah Statistika, gender 
 
1. Pendahuluan 
Kemampuan bernalar merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dikembangkan dalam diri siswa melalui pembelajaran matematika dikelas. 
Sebagaimana tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum 
tahun 2006 yakni: (1) memahami konsep matematika,menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara  akurat, luwes, tepat dan 
efisien dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam menyusun bukti, membuat generalisasi, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh , (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, diagram, tabel ataupun media lain 
unruk memperjelas suatu masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan yaitu sikap rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
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mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 
(Depdiknas,2006). 
Penalaran dalam matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses berpikir seseorang. Penalaran juga merupakan fondasi dalam pembelajaran 
matematika. Bila kemampuan bernalar siswa tidak diasah dan dilatih dengan baik, 
maka bagi siswa matematika hanya akan menjadi materi yang hanya mengikuti 
serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. 
Demikian halnya pada materi pelajaran statistika sebagai  salah satu bagian dari 
pelajaran matematika  yang  diajarkan  mulai dari pendidikan dasar hingga kejenjang 
pendidikan tinggi  memerlukan penalaran dalam mempelajarinya.  
Terkait pentingnya pembudayaan penalaran bagi siswa dalam proses 
pembelajaran matematika, Soedjadi (2000) menyatakan: Pembudayaan penalaran 
akan mungkin tercapai bila upaya penataan nalar peserta didik dapat berjalan dengan 
baik sehingga dapat  menumbuhkan kebiasaan bernalar. Dengan menggunakan 
kurikulum bagaimanapun aspek penataan nalar perlu mendapat perhatian dalam 
pembelajaran matematika. Hal tersebut menjadi semakin penting mengingat masa 
depan yang diwarnai oleh persaingan. Agar supaya pembudayaan penalaran dapat 
dicapai, perlu diupayakan agar penyajian matematika di sekolah, baik di dalam kelas 
maupun di dalam buku ajar, benar-benar diarahkan kepada penataan nalar. 
Kemampuan penalaran perlu dikaji, karena menurut Ball dan Bass (Brodie,2010:14) 
“ kemampuan penalaran adalah keterampilan dasar matematika yang diperlukan untuk 
beberapa tujuan, yaitu untuk memahami konsep-konsep matematika, menggunakan 
ide-ide dan prosedur matematika secara fleksibel, dan untuk mengonstruk 
pengetahuan matematika sebelumnya. 
Penggunaan statistika dewasa ini sudah merambah semua bidang ilmu dan 
telah dimanfaatkan secara efisien oleh perusahaan-perusahaan raksasa dunia. Misal, 
Jepang telah berhasil dalam menerapkan ilmu statistika terutama ilmu peluang dalam 
mendesain, memasarkan berbagai produknya seperti motor, mobil, berbagai barang 
elektronik dan beberapa produk-produk lainnya.Prestasi tersebut dapat dicapai karena 
keberhasilan pendidikan jepang dalam mata pelajaran statistika yang diberikan secara 
luas sejak sekolah atas hingga perguruan tinggi (Boediono dan Koster, 2004). 
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Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran statistika 
adalah sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh siswa, bahkan sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat agar terwujud masyarakat Indonesia yang cerdas dalam  memecahkan 
suatu masalah maupun menentukan keputusan. 
2. Kajian Pustaka 
Setiap hari kita semua menghadapi berbagai situasi dan informasi statistik, 
masalah ataupun fenomena yang sudah terjadi, sedang terjadi dan fenomena-
fenomena yang akan terjadi , dimana sebagian besar masalah atau fenomena tersebut 
berbentuk sekumpulan data dan dibutuhkan berpikir/ bernalar untuk mengambil suatu 
keputusan dalam menghadapi masalah tersebut. Penalaran statistis berperan penting 
dalam menghadapi situasi seseorang yang berhadapan dengan sekumpulan data 
ataupun kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari- hari . Sebagai contoh ketika 
seseorang sedang menonton televisi, membaca Koran atau majalah, ketika aktif pada 
kegiatan politik ataupun kegiatan sosial lainnya, sering kali informasi yang diperoleh 
tersebut mungkin direpresentasikan dalam berbagai bentuk misal grafik, tabel, 
diagram ataupun kombinasi dari keduanya. 
Fungsi statistik sebagai ilmu memegang peranan yang penting dalam semua 
aspek kehidupan manusia serta berperan sebagai sarana untuk mengembangkan cara 
berpikir logis dan ilmiah. Sebagai contoh peranan statistik, dalam penelitian  Sugiyono 
(2014:21) menyatakan bahwa peranan statistik dalam penelitian antara lain adalah alat 
untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil dari suatu populasi, alat 
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument sebelum instrument digunakan, 
tekhnik-tekhnik untuk menyajikan data sehingga data lebih komunikatif misal dalam 
bentuk diagram, grafik, pictogram dan alat untuk analisis data seperti menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan. 
Ben- Zvi dan Garfield (2004), mendefinisikan penalaran statistis sebagai 
berikut : 
“ Statistical Reasoning as the way people reason with statistical ideas and 
make sence of statistical information. This involves making interpretation based on 
sets of data, representation of data, or statistical summaries of data. Statistical 
reasoning may involve connecting one concept to another (e.g. center and spread), or 
it may combine ideas about data and chance. Reasoning means understanding and 
being able to explain statistical processes and being able to fully interpret statistical 
results.”   
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Penalaran statistis adalah cara seseorang bernalar dengan ide-ide statistis dan 
memahami informasi statistis. Ini melibatkan membuat penafsiran berdasarkan 
sekumpulan  data, representasi data, atau ringkasan statistik. Penalaran statistis 
mungkin melibatkan proses menghubungkan satu konsep dengan konsep lain 
(misalnya pusat dan sebaran), atau mungkin menggabungkan ide-ide tentang data dan 
peluang. Bernalar berarti memahami dan dapat menjelaskan proses statistik dan 
mampu sepenuhnya menafsirkan hasil statistik. Hal ini berarti penalaran statistis 
mencakup beberapa tahap yaitu: memahami, menjelaskan proses statistik dan 
menafsirkan hasil statistik. 
Garfield (2003) menyatakan penalaran statistis sebagai tiga langkah proses: 
1. Pemahaman (melihat masalah tertentu sebagai suatu masalah) 
2. Perencanaan dan pelaksanaannya ( menerapkan metode yang tepat untuk 
memecahkan masalah), dan 
3. Evaluasi dan interpretasi (menafsirkan hasil yang berkaitan dengan 
masalah awal) 
Chan,S.W & Ismail Z (2014, p.31) menyatakan ada empat konstruksi kunci 
penilaian penalaran statistis berdasarkan kerangka Jones et al yaitu: 1) describing data 
(mendeskripsikan data); 2) organizing and reducing data (mengorganisasi dan 
mereduksi data); 3) representing data ( merepresentasi data); 4) analyzing and 
interpreting data (menganalisis dan menafsirkan data). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penalaran statistis 
adalah proses berpikir logis dalam mengambil kesimpulan yang mencakup 
mendeskripsikan, mengorganisasi, mereduksi data, merepresentasi data, menafsirkan 
serta memaknai ide-ide statistik dalam mengambil kesimpulan serta mampu 
menginterpretasikan data yang diperoleh. 
Gender merupakan karakteristik yang membedakan antara individu- 
individu. Gender merupakan jenis kelamin bawaan lahir yang dipengaruhi oleh faktor 
sosial dan budaya . Menurut Santrock (2007) gender adalah dimensi psikologis dan 
sosiokultural yang dimiliki karena seseorang adalah laki-laki dan perempuan. Ada dua 
aspek dalam gender yaitu identitas gender dan peran gender. Identitas gender adalah 
atribut yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan, sedangkan peran gender 
adalah gambaran bagaimana laki-laki dan perempuan berpikir, bertindak dan bersikap. 
Gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggungjawab antara laki-laki 
dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai 
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dengan perkembangan zaman atau waktu. Sedangkan, seks adalah perbedaan jenis 
kelamin yang ditentukan secara biologis. Seks melekat secara fisik sebagai alat 
reproduksi. Oleh karena itu, seks merupakan kodrat atau ketentuan Tuhan, sehingga 
bersifat permanen dan universal. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan 
bahwa perbedaan gender adalah perbedaan bawaan laki-laki dan perempuan yang 
dapat berubah setiap saat melalui upaya yang dilakukan. Kognitif adalah salah satu 
aspek bawaan laki-laki dan perempuan yang dapat berubah dan berkembang setiap 
saat. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
antara siswa laki-laki dan perempuan antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh 
Hilton dan Hergland (dalam Astin,1974) menyatakan terdapat perbedaan signifikan 
prestasi matematika antara laki-laki dan perempuan pada siswa kelas tujuh dan 
perbedaan ini meningkat pada kelas-kelas berikutnya. Sementara Zheng Zhu (2007) 
menyatakan perbedaan pemecahan matematika dipengaruhi oleh perbedaan gender, 
perbedaan pengalaman  dan perbedaan pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian yang akan dibahas 
dalam artikel ini adalah “ Bagaimanakah proses penalaran statistis siswa SMA dengan 
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah Statistika ditinjau dari 
perbedaan gender?” 
3. Metode Peneltian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
berupaya untuk mencari makna dibalik gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang 
terjadi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan penalaran statistis siswa 
SMA kelas XI yang mempunyai kemampuan matematika rendah ditinjau dari 
perbedaan gender. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 
didasari oleh alasan bahwa penelitian ini memenuhi karakteristik penelitian kualitatif, 
yaitu:  (1) bersifat alami, yakni penelitian dilakukan sesuai keadaan sebenarnya 
dimana peneliti sebagai instrument utama, (2) datanya bersifat deskriptif berupa 
rangkaian kata-kata atau gambar, (3) lebih menekankan proses daripada hasil, (4) 
pengolahan datanya cenderung dilakukan secara induktif, dan (5) foukus utama 
penelitian ditujukan pada semua aktivitas yan dilakukan individu (Fraenkel dan 
Wallen, 2009).  
Subjek  penelitian adalah siswa yang memiliki kemampuan matematika 
rendah.  Proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan interview 
berbasis tugas dimana subjek diberi Tugas penalaran Statistis (TPS), kemudian subjek 
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di minta mengungkap apa yang ia pikirkan dan diminta menceritakan secara rinci 
proses berpikirnya. Selanjutnya, dilakukan interview dan observasi untuk menelusuri 
alasan, mengapa mengambil kesimpulan tersebut dan kemungkinan-kemungkinan 
pemecahan lain yang dapat dilakukan, termasuk hal-hal unik yang dilakukan oleh 
subjek ketika mengungkapkan atau menyampaikan komentarnya. Pada saat 
pengumpulan data, seluruh aktivitas yang dilakukan subjek penelitian direkam 
menggunakan alat perekam audio dan audiovisual, begitu pula pada saat wawancara.  
4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji coba lapangan ditujukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 
awal tentang perbedaan penalaran statistis siswa laki-laki dan perempuan dalam 
menyelesaikan masalah statistika.  Subjek uji coba penelitian dua orang siswa kelas 
XI, satu laki-laki dan satu perempuan.  Hasil wawancara berbasis tugas dari ke dua 
subjek pada pengumpulan data yang menggambarkan proses penalaran satistik subjek 
pada saat diberi tugas untuk menentukan rata-rata, median dan modus,dan kuartil 
adalah sebagai berikut: (1) Pada tahap menentukan rata-rata subjek perempuan 
menggunakan rumus rata-rata untuk data berkelompok dengan cara menentukan nilai 
terbesar dan terkecil untuk menentukan jangkauan, kemudian membuat tabel dan 
menentukan interval dan menentukan frekuensi setiap interval. Setelah itu subjek 
perempuan menghitung niai rata-rata dengan cara mengalikan nilai tengah setiap 
interval dengan frekuensi dilanjutkan dengan menjumlahkan dan selanjutnya dibagi 
dengan jumlah frekuensi. Hal ini menunjukkan bahwa secara procedural subjek 
perempuan dapat mengorganisasi data dan mengetahui algoritma untuk menghitung 
rata-rata, namun ketika diminta menjelaskan makna rata-rata dari hasil yang 
diperoleh, subjek perempuan menyatakan rata-rata adalah kebanyakan atau paling 
banyak. Berikut adalah hasil kerja subjek perempuan: 
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(2) Pada tahap menentukan Median subjek perempuan dan subjek laki-laki tidak 
mengetahui rumus median untuk data berkelompok. Akan tetapi untuk data tunggal 
subjek perempuan dapat menjelaskan bagaimana cara menentukan median untuk data 
yang jumlahnya genap maupun ganjil dengan baik, yakni dengan cara terlebih dahulu 
mengurutkan data dari yang terkecil hingga data yang terbesar. Jika datanya genap 
maka setelah data terurut,maka mediannya adalah dua data yang tengah dibagi dua, 
namun jika datanya ganjil maka data yang letak ditengah adalah median. Untuk subjek 
laki-laki menyatakan menentukan median sama saja dengan menentukan rata-rata. 
Hasil ini menujukkan bahwa ke dua subjek kesulitan dan tidak mengetahui rumus 
median untuk data berkelompok, namun ada perbedaan kognitif antara subjek 
perempuan dan laki-laki tentang median, dimana subjek perempuan dapat 
menentukan langkah-langkah menghitung median dan membedakan cara menghitung 
median dan rata-rata. Sedangkan subjek laki-laki tidak dapat membedakan proses 
menghitung median dan menghitung nilai rata-rata. Median bagi subjek laki-laki dan 
subjek perempuan adalah nilai tengah.  (3) Terkait modus kedua subjek menyatakan 
modus adalah nilai yang paling banyak muncul dan lebih muda menentukan modus 
dengan melihat diagram batang yang paling tinggi. (4) Terkait masalah kuartil , subjek 
perempuan dan subjek laki-laki keduanya tidak dapat menentukan nilai kuartil dari 
data, namun subjek perempuan menjelaskan bahwa kuartil dua sama dengan 
median(5) Pada fase merepresentase data kedalam bentuk diagram atau grafik, subjek 
perempuan dapat merepresentasikan data kedalam bentuk diagram lingkaran ataupun 
diagram batang, sedangkan subjek laki-laki tidak dapat merepresentasikan data , hal 
ini mungkin terjadi karena tidak mengetahui bagaimana menggambar diagram yang 
baik. (6) Pada fase menganalisis dan interpretasi hasil yang diperoleh, subjek laki-laki 
dan perempuan belum mampu menganalisis dan menginterpretasi setiap nilai –nilai 
statistik yang diperoleh sesuai dengan konteksnya. Hal ini mengindikasikan subjek 
laki-laki dan subjek perempuan belum mampu mengaitkan jaringan internal yang 
dimilikinya ketika menganalisis dan menyelesaikan masalah ataupun 
merepresentasikan data. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan : Proses penalaran siswa dalam describing data siswa dapat 
mengidentifikasi fakta-fakta pada masalah yang ditanyakan, namun memerlukan 
stimulus dari peneliti. Proses penalaran siswa dalam organizing and reducing data 
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hanya subjek perempuan yang  dapat mengurutkan dan mengelompokkan data dengan 
tepat. Proses penalaran statistis subjek dalam representing data subjek perempuan 
dapat merepresentasikan dengan baik dalam bentuk diagram maupun grafik, 
sedangkan subjek kedua tidak dapat merepresentasikan data dalam bentuk diagram 
ataupun garafik. Proses penalaran statistis subjek dalam menganalisis dan 
menginterpretasi data kedua subjek tidak dapat mengambil kesimpulan dan 
mnegiterpretasi nilai –nilai statistik sesuai konteksnya dengan baik. Subjek laki-laki 
memliliki penalaran yang salah terkait median dengan menyatakan rata-rata dan 
median sama. 
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